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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah mengestimasi nilai ripitabilitas dan MPPA induk domba Sapudi berdasarkan PBBH anak 

domba dari lahir sampai masa prasapih dan sapih. Menggunakan data recording silsilah anak sebanyak 53 data 

dengan hubungan tiri seinduk berasal dari 14 induk yang meliputi catatan pertambahan bobot badan (PBB) anak 

domba Sapudi dari lahir hingga masa prasapih dan sapih. Himpunan data dianalisis  metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif Hasil penelitian rataan PBBH anak domba Sapudi prasapih dan sapih adalah 0,07 Kg/hari. 

Nilai ripitabilitas PBBH prasapih dan sapih adalah 0,636 dengan kategori tinggi dan 0,377 kategori sedang. Rata-

rata MPPA berdasarkan PPBH prasapih adalah -0,001 dan sapih adalah 0,001. Nilai MPPA PPBH prasapih dan 

sapih berkisar antara -0,032 sampai dengan 0,018 dan -0,016 sampai dengan 0,009. Kesimpulan penelitian ranking 

induk domba Sapudi diatas rataan MPPA PBBH prasapih sebanyak 6 ekor dengan 4 ranking sedangkan PBBH sapih 

sebanyak 10 ekor dengan 5 ranking. Ranking tertinggi induk domba Sapudi pada PBBH prasapih dan PBBH sapih 

adalah induk eartag 094 dengan nilai MPPA 0,018 dan 0,009. Disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan 

tentang pendugaan nilai ripitabilitasdengan sifat kuantitatif secara periodik sebagai dasar seleksi dan culling ternak. 

Kata Kunci: Ripitabilitas, domba lokal, induk, seleksi. 

  



ABSTRACT 

This research aimed to estimate the repeatability and MPPA values of Sapudi ewes based on the lamb’s daily gain 

from birth to pre-weaning and weaning. Using recording data in a pedigree of lamb, 53 data with half-sib 

relationship came from 14 ewes which included the record of body weight gain of Sapudi lambs from the birth to 

pre-weaning and weaning. The data were analyzed by descriptive method with a quantitative approach. The study 

showed that the average daily gain of pre-weaning and weaning was 0,007 kg/day. The repeatability value of pre-

weaning and weaning daily gain was 0.636 in the high category and  0.377 in the medium category. The MPPA 

daily gain values for pre-weaning and weaning ranged from -0,032 to 0,018 and -0,016 to 0,009. The research 

concluded that the ranking of the Sapudi sheep ewes based on the MPPA daily gain pre-weaning was 6 heads with 4 

rankings, while the daily weight gain weaning was 10 heads with 5 rankings. The highest rank of Sapudi ewes in 

pre-weaning and weaning daily gain was ear tag 094 with MPPA values of  0,018 and 0,009. It was recommended 

that further research be conducted to estimate the repeatability value of quantitative periodically as the basis for the 

selection and culling of livestock. 

 

Keywords: Repeatability, Local Sheep, Ewe, Selection.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Domba Sapudi adalah salah satu domba yang popular di Indonesia 

sebagai penghasil daging. Populasi Domba Sapudi terbesar di Indonesia 

adalah di Jawa Timur dan provinsi ini juga terdapat unit pelaksana teknis 

pembibitan domba Sapudi, yaitu di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan 

Ternak-Hijauan Makanan Ternak (UPT PT-HMT) Jember dengan tupoksi 

melakukan seleksi untuk menghasilkan domba Sapudi yang unggul dalam 

produksi dan reproduksi. 

Usaha ternak tidak bisa terlepas dari konsep “segi 3 emas”, yaitu 

breeding, feeding, dan management, termasuk usaha ternak domba di era 

modern. Pembibitan domba menjadi pilar penting dalam usaha ternak 

mengingat pembibitan adalah suatu kegiatan pemeliharaan ternak dengan 

tujuan utama pembibitan ternak. Peningkatan produktivitas ternak dapat 

dicapai melalui penerapa perbaikan genetik, pakan dan manajemen. 

Faktor penting dalam pembibitan induk berpengaruh besar terhadap 

anak yaitu terdiri atas 2, pertama sebelum lahir, yag mana dipengaruhi oleh 

pengaruh genetik induk dan lingkungan uterus, ke-2 adalah setelah lahir 

yaitu produksi air susu induk selama menyusui dan kualitas susu induk 

(Oldenbroek dan Waaij, 2014). 

Untuk mengetahui kemampuan pengulangan sifat yang sama pada 

ternak termasuk induk domba yang akan diseleksi menggunakan nilai 

ripitabilitas. Ripitabilitas sendiri merupakan salah satu parameter yang 
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digunakan sebagai pendugaan nilai maksimal heritabilitas atau daya waris. 

Ripitabilitas dapat menggambarkan tingkat penyesuaian antara catatan 

berulang-ulang berurutan dari ternak yang sama. 

Perkiraan kemampuan maksimum yang bisa dihasilkan domba 

betina yang didasarkan pada catatan peforma yang sudah ada untuk 

mendapatkan keturunan unggul. Oleh karena itu, estimasi nilai ripitabilitas 

dan MPPA sifat pertumbuhan pada domba Sapudi secara berkala dapat 

digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi untuk peningkatan 

produktivitasnya. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) atau 

pertumbuhan pada domba Sapudi dipengaruhi genetik, lingkungan dan 

interaksi keduanya. Pengaruh faktor genetik pada pertumbuhan tidak akan 

berubah selama hidupnya, sepanjang tidak terjadi mutasi gen yang 

menyusunnya dan pengaruh faktor genetik dapat diwariskan kepada 

keturunannya yang dapat diukur dengan ripitabilitas Penelitian ini bertujuan 

untuk mengestimasi nilai ripitabilitas dan MPPA pertambahan bobot badan 

harian pra sapih dan pasca sapih di UPT PT-HMT Jember, Jawa Timur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Bagaimana kategori nilai ripitabilitas berdasarkan pertambahan bobot 

badan harian anak domba Sapudi prasapih dan sapih? 

2. Bagaimana nilai MPPA berdasarkan pertambahan bobot badan harian 

anak domba Sapudi prasapih dan sapih? 

3. Bagaimana ranking induk yang terbaik berdasarkan nilai MPPA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengestimasi nilai ripitabilitas berdasarkan pertambahan bobot badan 

harian anak domba Sapudi prasapih dan sapih. 

2. Mengestimasi nilai MPPA berdasarkan pertambahan bobot badan 

harian anak domba Sapudi prasapih dan sapih. 

3. Mendapatkan ranking induk yang terbaik berdasarkan nilai MPPA. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Estimasi nilai ripitabilitas dan MPPA berdasarkan PBBH prasapih 

dan sapi anak domba Sapudi diharapkan dapat menjadi dasar seleksi dan 

Culling. 

 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga nilai ripitabilitas pertambahan bobot badan harian anak domba 

Sapudi dari lahir sampai prasapih dan sapih adalah sedang. 

2. Nilai MPPA dari pertambahan bobot badan harian anak domba Sapudi 

prasapih dan sapih adalah positif. 

3. Ranking induk domba Sapudi terbaik berdasarkan nilai MPPA yang 

menduduki peringkat paling tinggi adalah ternak yang memiliki genetik 

paling baik diantara populasi. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan hasil penelitian: 

1. Ripitabilitas PBBH prasapih dan sapih anak domba Sapudi adalah 

0,636 dan 0,377 dengan kategori tinggi dan sedang. 

2. Ranking induk domba Sapudi diatas rataan MPPA PBBH prasapih 

sebanyak 6 ekor dengan 4 ranking sedangkan berdasarkan PBBH 

sapih sebanyak 10 ekor dengan 5 ranking. Ranking tertinggi induk 

domba Sapudi pada PBBH prasapih dan sapih adalah induk eartag 

094 dengan nilai MPPA 0,018 dan 0,009. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk seleksi unggul induk domba Sapudi berdasarkan MPPA PBBH 

prasapih dan sapih terdapat 5 ekor induk dengan eartag (094, 058, 

28, 11 dan 23) yang memiliki nilai MPPA PBBH prasapih sekaligus 

sapih yang lebih tinggi dari rataan nilai MPPA populasi yang 

sebaiknya dipertahankan dalam populasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di UPT PT dan HMT Jember 

tentang dugaan nilai ripitabilitas sifat kuantitatif secara periodik 

sebagai dasar seleksi dan culling ternak.  
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